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								    				    OPTIMASI JARINGAN



1. DEFI DEFINI NISI SI OPT OPTIM IMAS ASII  Network Optimalization adalah proses proses peningkatan peningkatan kualitas jaringan jaringan radio CDMA dalam pemenuhan pemenuhan coverage, quality, dan capacity, capacity, baik pada single dan multiple cell   site environment yang environment  yang prosesnya meliputi proses drive test , analisa data drive test , audit BTS, adjustment /tunning network serta network  serta monitoring. Kegiatan optimasi bukan pekerjaan sekali selesai (“one (“one shot” task ), ), kegiatan optimasi harus dilakukan berulangkali jika : 1. Jaring Jaringan an Beru Berubah bah atau atau Bert Bertamb ambah ah 2. Ada komplain dari pelanggan tentang coverage, Drop Call , dll 3. Mening Meningkat katkan kan kapasi kapasitas tas Jaring Jaringan. an. Tujuan Tujuan dari optimasi optimasi jaringa jaringan n untuk untuk mengide mengidentifi ntifikasi kasi dan menguran mengurangi gi kesalah kesalahan an implementasi implementasi hardware hardware dan database sehingga menghasilkan parameter operasi yang "optimal" dan seting peralatan (antena tilt, azimuths, dan penggunaan Power) untuk mencapai level performance yang dapat diterima berdasarkan berdasarkan kondisi jaringan saat ini. Leve Levell perfo perform rman ance ce yang yang dapa dapatt dite diteri rima ma dapa dapatt disp dispes esif ifik ikas asik ikan an dan dan dihi dihitu tung ng berdasarkan kombinasi parameter dibawah ini :



1.



Coverage area: Mobile Receive Power, dan Ec/Io, Mobile Transmit Power 



2.



Voice quality :Frame Erasure Rate (FER) baik forward/reverse link



3.



System performance : target call completion, call drop rates dan Handoff factor 



4.



Packet data service performance: individual throughput/sector throughput, SCH FER for  both forward/reverse forward/reverse



2. Kegiatan optimasi 2.1 •



•



Perencanaan: Menyiapkan data-data : Data Cell site, clusterisasi area. Menyiap Menyiapkan kan SDM : Engine Engineer er Optima Optimasi, si, Driver Driver dan data data collec collector tor,, BSC Engineer, Teknisi Lapangan dan Rigger.



 •



Menyia Meny iapk pkan an Alat Alat : Alat Alat untu untuk k meng mengum umpu pulk lkan an,, memp mempro rose ses, s, menganalisis data ( Drive Test tools & post processing tools).



2.2 2.2



dan dan



Site Site Surv Survey ey// Site Site Audi Auditt



Audit Audit BTS juga diperluk diperlukan an untuk untuk meliha melihatt kondi kondisi si real real dan kualitas kualitas seut seutuh uhny nya a dari dari pera perang ngka katt – pera perang ngka katt BTS BTS deng dengan an meng mengac acu u nila nilaii parameter yang sebenarnya, karena terkadang nilai yang didapatkan dari monitoring jauh berbeda dengan pengukuran yang langsung dilakukan di lapangan. Hal-hal yang perlu dilakukan pengecakan diantaranya: i.



Pengecekan in instalasi & Lingkungan BT BTS



ii. ii.



Peng Pengak akur urat atan an Loka Lokasi si BTS BTS (Lo (Long ngit itud ude e & Lati Latitu tude de)) deng dengan an GPS GPS



iii. iii.



Penge engec ceka kan n pos posis isii ant ante enna nna : hei heigh ght, t, orien rienttasi, asi, tilt tilt



iv.



Menghitung output LPA (Tx)



v.



Menghitung feeder Loss (VSWR)



2.3 Testing Testing Jaringan Jaringan (Drive (Drive Test & Monitoring Monitoring Data Perfor Performansi mansi System) System) 2.3.1



Data Performansi System



Dalam Dalam memenuh memenuhii melaku melakukan kan kegiat kegiatan an optima optimasi si ada beber beberapa apa parame parameter ter perfor performan mansi si yang yang harus harus dimoni dimonitor toring ing.. Beriku Berikutt bebera beberapa pa kriteria performansi yang utama yang bisa diambil dari system Handof Handofff Succes Successfu sfull rate rate Banya Banyaknya knya pangg panggila ilan n yang yang berhas berhasil il mengalami handoffer  baik soft handoff  maupun un hard handoff  handoff , maup handoff .  Yang nilainya masih dianggap baik jika berkisar antara 33% dan dapa dapatt berb berbed edaa-be beda da terg tergan antu tung ng topo topolo logi gi daera daerah h dan dan pros proses es pembebanannya •



Origin Orig inat ating ing Fa Fail ilure ure rate rate Dide Didefi fini nisi sika kan n seba sebaga gaii banya banyakny knya a panggilan yang gagal dibandingkan dengan banyaknya panggilan yang masuk ke sistem. Mobile Originating adalah panggilan Mobile ke Land. Performance dengan hasil < 5% masih dapat diterima dan 


 Terminating Failur rate Didefinisikan sebagai banyaknya panggilan yang gagal dibandingkan dengan total panggilan yang masuk masuk ke sistem sistem.. Mobile Originating adalah panggilan Land ke •



 Mobile. Performance dengan hasil < 5% masih dapat diterima dan 


Drop rop call all rat rate didef idefiinis nisika ikan seba sebaga gaii prose roses s pemu pemuttusa usan pemakaian kanal oleh Base Station atau Mobile tanpa seijin oleh didefinisikan kan sebagai sebagai total total panggilan panggilan yang mobile. Drooped Call didefinisi berh berhent entii tiba tiba-ti -tiba ba diba dibagi gi tota totall pang panggi gila lan n yang yang sukse sukses s sela selama ma selang waktu tertentu. Nilai  performance  performance 


Call Set Up Time Didefinisikan sebagai lamanya mulai panggilan sampai sampai mulainya mulainya proses percaka percakapan. pan. Nilainya Nilainya berkisar berkisar 


2.3.2



Drive Test



Driv Drivet etes estt meru merupa pakan kan lang langkah kah awal awal pros proses es optim optimas asi, i, deng dengan an tuju tujuan an untu untuk  k  mengumpulkan data pengukuran dilapangan. Setelah data terkumpul sepanjang luas cakupan RF yang diinginkan, maka data ini akan diproses dengan alat post processing. Setelah Setelah masalah, masalah, penyebab penyebab dan solusi solusi dapat diidentifikas diidentifikasi, i, langkah langkah selanjutny selanjutnyaa adalah melakukan pemecahan masalah tersebut. Drive Test dilakukan pada beberapa kondisi :



yang dilaks dilaksana anakan kan ketika ketika suatu suatu BTS telah telah selesa selesaii 1. Drive test   awal yang diinstalas diinstalasii untuk mengetahui mengetahui data awal suatu BTS dan juga untuk menunjukkan menunjukkan tingkat kelayakan suatu jaringan. dilaku kukan kan dala dalam m rangk rangkaa memo memoni nito tori ring ng 2. Drive test   maintaining  dila  performansi BTS sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dilaks Dilaksana anakan kan dalam dalam keadaan keadaan yang yang sangat sangat diperl diperluka ukan, n, yaitu yaitu jika jika ada 3. keluhan dari pelanggan ataupun terdapat penurunan performansi BTS yang dapat dilihat dari laporan harian Untuk memperoleh hasil yang optimal kegiatan drive test dan optimasi dilakukan per cluster yaitu menguji beberapa BTS dalam satu cluster .



Penentuan RUTE DRIVE TEST:



 a. Deng Dengan an Men Meng gguna gunaka kan n Peta Peta Dig Digit ital al ten tentu tuka kan n clus cluste terr-cl clus uste terr BTS BTS dan rute Drive Test dalam masing2 cluster area. b. Rute Rute Dri Drive ve Tes Testt haru harus s focu focus s meli melint ntas asii cove covera rage ge dal dalam am clu clust ster er.. Rute ini harus melalui semua sector sampai ke ujung coverage area. c. Rute Rute Driv Drive e test test harus harus mel melew ewa ati jalu jalurr-ja jalu lurr yang ang rama ramaii sepe sepert rtii  jalan-jalan utama , stadion, arena, dan lokasi dimana banyak terdapat pusat2 penduduk.



Alat-alat yang harus dipersiapkan untuk kegiatan Drive Test antara lain: •



Kendaraan untuk Drive Test



•



Laptop dan logging software (agilent, tems)



•



minimal 2 Terminal telephone, untuk short call dan long call.



•



Nomor Test dan nomor bulk test (bisa menggunakan flexi radio)



•



PN Scanner



•



1 GPS unit per laptop



•



Dongles (jika diperlukan)



•



Adapter



•



DC/AC inverter



Setelah alat-alat Drive Test siap, pastikan semua settingan pada ala sudah sudah benar, benar, agar agar tidak tidak terjad terjadii pengul pengulang angan an Drive Drive test. test. Ada baikny baiknya a mempersiapkan checklist drive test, diantaranya : •



Pastikan tanggal dan waktu pada laptop benar



•



Pastik Pastikan an loggin logging g softwa software re dan dongle dongle-nya -nya sudah sudah terins terinstal tal di



laptop •



 Jalankan logging software software



•



Pastikan GPS sudah berjalan



•



Pastikan terminal telephone test sudah tersambung pada laptop



 Siapkan folder khusus untuk menyimpan log file



•



Setela Setelah h semuany semuanya a siap siap kegiat kegiatan an Drive Drive test test bisa bisa dilaku dilakukan kan.. Kadang Kadang-kadang kadang selama selama kita kita mengum mengumpul pulkan kan data data Drive Drive Test Test tiba-t tiba-tiba iba loggin logging g berhenti, untuk mendapatkan data yang valid dan complete kita harus mengikuti logging procedur dibawah:



Ketika Logging start: •



Start logging software



•



Hidupkan Terminal Telephone dan pastikan terdeteksi oleh alat



DT •



Start logging



•



Start call testing



Ketika logging berhenti •



Hentikan Kendaraan



•



Hentikan Call



•



Stop Logging



Sete etelah lah peng pengum ump pula ulan data data Drive rive test test sel selesa esai, jangan ngan lup lupa membackup data untuk menghindari pengulangan Drive Test jika datanya hilang.



2.3 2.3.3



Post Post Pro Processi essing ng



Dalam penganalisaaan data hasil drive test  digunakan  software analyzer  bisa analyzer  bisa menggunakan menggunakan actix, tems, tems, dll . Software analyzer ini analyzer  ini berguna untuk memproses data drive test , memvisuali memvisualisasik sasikan an data, menganalisa menganalisa data serta serta dapat mengidentifikasi mengidentifikasi  problem jaringan untuk menemukan solusinya.



 Parame Parameter ter-pa -param ramete eterr yang yang biasa biasa diliha dilihatt dan dianal dianalisi isis s pada pada saat saat Drive Drive  Test. 1.



RSSI ( Receive signal strength Indication)



Menunjukan level daya yang diterima oleh MS terhadap daya pemancar BTS  pada daerah tertentu.



2.



Ec/Io



Rasio  perbandingan antara energi yang dihasilkan dari setiap pilot dengan total energi yang diterima. Ec/Io juga menunjukkan level daya minimum (threshold  (threshold ) dima dimana na MS masi masih h bisa bisa mela melaku kukan kan suat suatu u pangg panggil ilan an.. Bias Biasan anya ya nila nilaii Ec/I Ec/Io o menentukan kapan MS harus melakukan handoff. 3.



Tx Power



Penambahan nila nilaii daya daya panc pancar ar pada pada MS akan akan meny menyeba ebabka bkan n inte interf rfer erens ensii terhadap user lain. Sehingga user lain juga akan meningkatkan daya pancarnya 4.



FFER



FFER didefinisi didefinisikan kan sebagai sebagai rata-rata rata-rata kesalahan kesalahan  frame dari setiap setiap  frame yang dikirimkan. Dimana rata-rata kesalahan frame kesalahan frame tersebut tidak boleh lebih dari 2%. 5.



Aktiv PN



PN BTS yang active saat dilakukan drive test . Active PN didefinisikan sebagai PN suatu antena site dalam keadaan on-air. 6.



Window searching



a. SRCH_WIN_A : menggunakan active pilot dan kandidat pilot b. SRCH_WIN SRCH_WIN_N _N : Menggunakan Menggunakan Neighbour Neighbour pilot pilot c. SRCH_WIN SRCH_WIN_R _R : Menggunaka Menggunakan n Remaining Remaining Pilot. Pilot.



2.4 2.4 Anal Analis isis is.. Indikator Call Success : •



FER rendah < 2%



•



Receive power > -100 dBm



 •



•



•



Ec/Io > -12 Db Adjust transmit gain yang normal (nilai actual tergantung konfigurasi site, loading, dan NOM_PWR setting)  Transmit Power < +20 dBm



•



Good messaging



•



Bisa dilihat pada gambar dibawah ini:



Indikator terjadinya Drop Call :



 •



FER yang yang tinggi tinggi > 2%



•



Receive Power rendah < -100 dBm



•



Ec/Io rendah < -10 dB



•



•



Adjust transmit gain yang tinggi/diatas normal (nilai actual tergantung konfigurasi site, loading, dan NOM_PWR setting).  Transmit Power yang tinggi > 20 dBm dBm



Indikator terjadinya Forward Link Interference



 •



FER yang tinggi tinggi > 2%



•



Receive Power normal > -100 dBm



•



Ec/Io rendah < -10 dB



•



•



Adjus Adjustt tran transm smit it gain gain yang yang ting tinggi gi/d /dia iata tas s norm normal al (nil (nilai ai actua actuall tergantung konfigurasi site, loading, dan NOM_PWR setting).  Transmit Power yang normal 


Indikator terjadinya Reverse Link Interference. •



FER yang normal < 2%



•



Receive Power normal > -100 dBm



•



Ec/Io normal > -10 dB



Adju Adjust st tran transm smit it gain gain yang yang ting tinggi gi/d /dia iata tas s norm normal al (nil (nilai ai actu actual al terg tergan antun tung g ko konf nfig igura urasi si site site,, load loading ing,, dan dan NOM_ NOM_PW PWR R setting). •



•



 Transmit Power yang tinggi >+ 20 dBm



 2.5



Tuning Tuning Netw Network ork (Adjust (Adjust antenna antenna and system system para paramet meter er



Setelah suatu jaringan di test dan data pengetesan dianalisa, selanjutnya  jaringan di tuned untuk mencapai performansi yang optimal. Parameter-Parameter tuning Network 1.



Neighbor List



Kemungkinan sumber utama dari masalah optimisasi adalah neighbor list yang tidak tepat yang disebabkan: Pada Pada saat saat pemb pembua uata tan n Neig Neighb hbor or list list BTS BTS baru baru,, bias biasan anya ya menggunakan network planning tool. Network planning tools tidak selalu menghasilkan neighbor list yang akurat.



•



Adanya bangunan-bangunan tinggi, repeater, remote front end, dan prilaku propagasi RF akan menyulitkan prediksi neighbor list.



•



Neighbor list yang tidak mencakup semua pilot kuat di dalam sector, akan menyebabkan proses hand off yang terdelay atau gagal dan terjadi drop call



•



 Neighbor Neighbor list yang terlalu panjang akan membuat membuat banyak banyak pilotpilotpilot sangat lemah juga akan menyebabkan waktu searching yang lama, yang kemungkinan akan memperlambat proses handoff dan memicu terjadinya drop call.



•



 Tunning yang umumnya dilakukan untuk membuat neighbor list: Buat prioritas masing-masing sector neighbor yang benar-benar diperlukan •



Reciprocity : jika sector A berada dalam Neighbor list sector B, maka sector B juga berada dalam neighborlist n eighborlist sector A



•



Adjacency : jika dua sector berbatasan satu sama lain, maka sector-sektor tersebut ditempatkan dalam neighbor list satu sama lain. •



% of Coverage Overlap : Tetapkan batas ambang untuk Ec/Io dan tentukan coverage setiap sector berdasarkan batas ambang ini.  Jika area dari overlapping coverage melebihi batas ambang ambang ini, tempatkan dua sector tersebut dalam neighbor list masing-masing. •



2.



Antenna Adjustment



Pengaturan antenna mencakup: •



Downtilting (kadang-kadang Uptilting)



Downtilting antenna dapat digunakan untuk: Mengurangi interferensi ked an dari sector-sektor lain, sehingga akan meningkatkan kapasitas



o



o



Mengurangi area cakupan dari cell atau sector



Memperb Memp erbai aiki ki kuali kualita tas s dari dari cove covera rage ge pada pada leve levell jala jalan n atau atau inbuilding o



•



Pengaturan ketinggian antenna



Menurunkan ketinggian antenna akan menurunkan coverage area sector •



Pengubahan orientasi Antenna (azimuth)



Mereposisi Azimuth dari antena sectoral BTS jika didapatkan data dari drive test   bahwa coverage dari suatu antena sectoral  antena sectoral yang yang tidak sesuai.



 3.



Forward link transmit power



Satu metode untuk mengontrol ukuran sector adalah mengatur daya pancar forward link total. Hal ini sama dengan mengurangi selu ruh kanal transmi transmitt forwar forward d link link dengan dengan perban perbandin dingan gan yang yang sama, sama, tetapi tetapi harus harus mempertimbangkan bagaimana loading atau beban sel akan berubah Ec/Io sinyal pilot.



4.



Hard Handoff  



2.6Repair BTS Problem (Swap cable, High VSWR, Board Problem, etc)
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